
 

 

PENGARUH PERAN PENYULUH TERHADAP ADOPSI INOVASI 

FERMENTASI JERAMI PADI DI PETERNAKAN SAPI POTONG 

RAKYAT NAGARI SOLOK BIO-BIO KECAMATAN HARAU 

 

 

 

SKRIPSI 

 

OLEH: 

 

Shinta Mela Putri 

2010621004 

  

 

 

    

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PETERNAKAN  

UNIVERSITAS ANDALAS 

PAYAKUMBUH , 2024 



 

 

PENGARUH PERAN PENYULUH TERHADAP ADOPSI INOVASI 

FERMENTASI JERAMI PADI DI PETERNAKAN SAPI POTONG 

RAKYAT NAGARI SOLOK BIO-BIO KECAMATAN HARAU 

 

 

 

SKRIPSI 

(semoga akhir semester 6 beneran bisa sempro AAMIIN) 

 

OLEH: 

 

Shinta Mela Putri 

2010621004 

 

 

 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Peternakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PETERNAKAN  

UNIVERSITAS ANDALAS  

PAYAKUMBUH, 2024 



 

 

PENGARUH PERAN PENYULUH TERHADAP ADOPSI INOVASI 

FERMENTASI JERAMI PADI DI PETERNAKAN SAPI POTONG 

RAKYAT NAGARI SOLOK BIO-BIO KECAMATAN HARAU 

 

SHINTA MELA PUTRI, dibawah bimbingan 

Dr. Ir. Fuad Madarisa, M.Sc dan Aditya Alqamal Alianta. S.Pt, M.Sc 

Departemen Pembangunan dan Bisnis Peternakan Fakultas Peternakan 

Universitas Andalas, 2024 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peran penyuluh 

terhadap adopsi inovasi fermentasi jerami padi di Nagari Solok Bio-Bio Kecamatan 

Harau dan mengetahui pada tahapan adopsi inovasi manakah peternak di Nagari 

Solok Bio-Bio. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei dan sampel yang 

digunakan sebanyak 56 orang responden dari 4 kelompok tani yang mendapatkan 

penyuluhan tentang inovasi teknologi fermentasi jerami padi sebagai pakan ternak 

menggunakan bahan utama yakni limbah dari padi sawah. Variabel penelitian ini 

terdiri dari peran penyuluh (supervisor/ pembina, edukator, fasilitator, motivator, 

inovator dan konsultasi) dan adopsi inovasi. Penelitian ini dilakukan di Nagari 

Solok Bio-Bio, Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Januari 2024. Berdasarkan uji regresi logistik, nilai t 

secara parsial peran penyuluh sebagai supervisor terhadap adopsi inovasi 

berpengaruh secara signifikan yakni 0,047 (p<0,05) dan edukator terhadap adopsi 

inovasi berpengaruh secara signifikan yakni 0,018 (p<0,05). Secara simultan, peran 

penyuluh terhadap adopsi inovasi berpengaruh signifikan yakni 0,010 (p<0,05). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran penyuluh secara 

simultan mampu memberikan perubahan sikap terhadap adopsi inovasi, sedangkan 

secara parsial hanya peran penyuluh sebagai supervisor dan edukator. Pada proses 

adopsi inovasi peternak masih berada tahap ingin/minat dalam inovasi yang 

diberikan dengan persentase pada tahap sadar 98,21 %, ingin 91.07 %, evaluasi 

51,79%, mencoba 55,36% dan adopsi 50% . 
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